BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian penulis tentang upaya pemerintah Kelurahan
Kayu Putih dalam menangani masalah sampah di wilayah Kelurahan Kayu Putih,
penulis menyimpulkan bahwa; pemerintah Kelurahan Kayu Putih sudah bekerja
cukup baik dalam penanganan sampah, berbagai upaya sudah dilakukan mulai dari
memasang peringatan, memberikan himbauan demi meningkatkan kesadaran
masyarakat sampai melakukan koordinasi antar lembaga dan masyarakat setempat,
namun hal tersebut belum bisa dikatakan karena masih ada beberapa kendala,

adapun rincian kesimpulannya sebagai berikut:

6.1.1 Meningkatkan Kesadaran Masyarakat Dalam Penanganan Sampah

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa dalam upaya meningkatkan
kesadaran masyarakat pemerintah Kelurahan Kayu Putih membuat himbauan
kepada masyarakat melalui ketua RT, dan terlibat langsung pemerintah kota yang
melakukan pertemuan dengan para ketua RT selaku perwakilan masyarakat.
Pemerintah Kelurahan juga membuat spanduk dan beberapa peringatan “tidak
membuang sampah sembarangan”, namun yang patut menjadi perhatian disini
adalah kepedulian masyarakat itu sendiri terhadap lingkungan, masih ada saja

oknum-oknum masyarakat yang masih tidak peduli terhadap upaya ini.
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6.1.2 Memfasilitasi Upaya Pengurangan, Penanganan, dan Pemanfaatan

Sampah

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa fasilitas yang disediakan
pemerintah Kelurahan Kayu Putih dalam upaya pengurangan dan penanganan
sampah, masih belum memadai, pemerintah Kelurahan sedang berusaha
membangun ulang TPS namun masih terdapat kendala seperti tidak adanya lahan
kosong, TPS yang akan dibangun berada ditengah pemukiman sampai sulit
mendapat izin dari pemilik lahan kosong. Tidak sampai disitu, pemerintah
Kelurahan Kayu Putih bersurat kepada DLHK Kota Kupang untuk menambah rute
baru pengangkutan mobil sampah hingga ke beberapa wilayah di Kelurahan Kayu
Putih, dan pemerintah juga bersurat untuk bantuan Tempat Sampah (Konteiner)

namun hal tersebut belum mendapat balasan.

Untuk fasilitas atau pelatihan pemanfaatan sampah, belum ada, mengingat
di Kota Kupang sendiri penanganan sampah masih menggunakan metode
konvensional atau metode kumpul, angkut, dan buang. Atau bisa dibilang sampah

masih dianggap sebagai sisa-sisa buangan yang tidak ada nilai manfaatnya.

6.1.3 Melakukan Koordinasi Antar Lembaga Pemerintah, Masyarkat, dan

Dunia Usaha

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa koordinasi yang terjadi
antara pemerintah, masyarakat, dan dunia usaha sebenarnya berjalan baik karena

baiknya juga komunikasi langsung antar pemerintah Kelurahan Kayu Putih dan
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para ketua RT, di sisi lain pelaku usaha juga sadar betul soal sampah yang mereka
hasilkan dan sebisa mungkin untuk mengurangi penumpukan sampah mereka
sendiri. Untuk ketua RT sendiri melakukan berbagai cara penanganan sampah di
lingkungannya, misalnya saja di RT.20/RW.06 yang mana sampah setiap
masyarakat dikemas dan diangkut langsung oleh ketua RT-nya sendiri. Pemerintah
Kelurahan Kayu Putih juga melakukan kegiatan gotong royong bersama
masyarakat, namun hal ini kembali lagi kepada masyarakat agar bisa sadar dan

menjaga kebersihan.

6.2 Saran

Dari hasil penelitian yang telah dirangkum mengenai upaya pemerintah
kelurahan dalam menangani masalah sampah di wilayah Kelurahan Kayu Putih
Kecamatan Oebobo Kota Kupang, peneliti akan memberikan saran kepada

beberapa pihak, anta lain:

a. Bagi Pemerintah: Diharapkan menyediakan truk sampah (konteiner) di
semua wilayah di Kota Kupang, pemerintah juga harus berinovasi
melibatkan LSM atau lembaga-lembaga yang mempunyai inovasi dalam
pemanfaatan sampah

b. Bagi Pemerintah Kelurahan Kayu Putih: Diharapkan dapat melakukan
sosialisasi atau kegiatan-kegiatan yang menarik minat banyak masyarakat
dalam menjaga kebersihan lingkungan, selanjutnya memberi sebuah
peringatan keras pada orang yang melanggar aturan dalam menjaga

kebersihan lingkungan.
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C.

Bagi Masyarakat: diharapakan lebih peka dan peduli terhadap kebersihan
lingkungan, mulai dari tidak membuang sampah sembarangan, sampai
meminalisir penggunaan barang sekali pakai, misalnya tidak lagi
menggunakan kantong plastik tetapi menggantikannya dengan totebag (tas

kain atau tas kanvas).
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